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BAB IV

TINJAUAN FILOSOFIS TERHADAP SYIBHUL IDDAH
BAGI LAKI-LAKI

A. Filosofi Hukum Islam Terhadap Iddah

Ke$te$ntuan me $nge$nai iddah te$lah diatur se$cara je $las dalam hukum Islam, 

se$rta diatur se$cara singkat dalam Pasal 11 ayat (1) dan (2) Undang-undang No$mo$r 

1 Tahun 1974 te$ntang Pe$rkawinan, ke$mudian dije $laskan le$bih rinci dalam 

Pe$raturan Pe$me$rintah No$mo$r 9 tahun 1975 te $ntang pe$laksanaan Undang-Undang 

No $mo$r 1 tahun 1974 te$ntang pe $rkawinan. Adapun di dalam Ko $mpilasi Hukum 

Islamdije $laskan dalam Pasal 153 sampai de$ngan 155 me$nge$nai iddah. Diantara isi 

pe$raturan te$rse$but dapat disimpulkan bahwa bagi se $o$rang pe$re$mpuan yang te$lah 

be$rce$rai atau ditinggal mati suaminya, maka baginya wajib me$njalani masa 

tunggu atau iddah.1 Dari tinjauan Al-Qur’an dan Sunnah se$rta pe$nje$lasan para 

ulama fikih banyak dije $laskan me $nge$nai iddah. Be $gitu juga te$rhadap pe$raturan-

pe$raturan yang ada di Indo$ne$sia te$lah me $nje$laskan panjang le$bar me$nge$nai iddah.

Se$tiap pe$mbe$ntukan suatu hukum te$ntu tidak muncul be$gitu saja tanpa 

adanya rumusan, pe$rtimbangan-pe$rtimbangan bahkan kalau di dalam Islam 

dinamakan ijtihad, o$le$h kare$na itu untuk me$ninjau ko$nse$p iddah ini dan me$nilai 

1Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan 
Dengan Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, Perpustakaan Dan 
Layanan Informasi Biro Hukum Dan Humas Badan Urusan Administrasi Mahkamah Agung 
Republik Indonesia, 2011, h. 101-102.
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ke$se$suaiannya de $ngan ke$te$ntuan hukum Islam dapat dianalisa me$lalui cabang 

filsafat hukum Islam yakni o$nto$lo$gi, e$piste$mo$lo$gi, dan aksio$lo$gi.2

1. Hakikat Iddah (O$nto$lo$gi)

O $nto$lo$gi dalam kajian hukum Islam me$nggambarkan hakikat atau e$ksiste$nsi 

hukum dalam ko$nte$ks ajaran dan prinsip-prinsip agama Islam. Ini me$libatkan 

pe$mahaman te$ntang asal usul dan sifat e$se$nsial dari hukum se$bagai bagian 

inte$gral dari pandangan ke $hidupan dan ke$adilan dalam Islam. O$nto$lo$gi hukum 

Islam me $ne$kankan bahwa hukum bukan se$kadar se$rangkaian aturan hukum 

fo$rmal, te$tapi juga me$rupakan manife$stasi dari nilai-nilai mo $ral, e $tika, dan tujuan 

hidup yang dite $tapkan o $le$h Allah dalam al-Quran dan hadis. Pe$mahaman ini 

me$ngarah pada ko$nse$psi bahwa hukum Islam adalah bagian dari tatanan ilahi 

yang be$rasal dari ke$bijaksanaan dan rahmat Allah, yang dite $rje$mahkan dalam 

ke$se$jahte$raan dan ke$adilan bagi se$luruh umat manusia.3

Iddah me$rupakan se$buah ko $nse$p yang dite $rapkan untuk pe $re$mpuan yang 

be$rce$rai atau ditinggal mati suaminya. Iddah se$cara bahasa adalah hitungan, 

diambil dari kalimat al-‘adad kare$na biasanya me $ncakup hitungan bulan.4 

Se$dangkan me$nurut istilah, ulama be $rbe$da pe$ndapat me$nge$nai makna iddah. 

Me$nurut ulama Hanafiah iddah adalah masa yang sudah dite$ntukan o $le$h syariat 

de$ngan be$rakhirnya be $rbagai dampak pe $rkawinan yang masih te$rsisa. Me$nurut 

ulama Malikiyah me$ndifinisikan bahwa iddah me$rupakan masa ko $so $ng yang 

2Kurniati,“Ontologi Filsafat Hukum Islam : Refleksi Tentang Hakikat dan Sumber 
Keabsahan  Hukum Dalam Tradisi Filosofis Islam”, Jurnal Ilmiah Multidisiplin Terpadu, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, Vol. 8, No. 6, Juni, 2024, h. 2023.

3Kurniati, h. 2024.
4 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, (Gema Insani – Darul Fikir, 2021), Jilid 

9, h. 534.
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harus dijalani o$le$h se$o$rang pe$re$mpuan. Me$nurut ulama Syafi’iyah iddah adalah 

masa me$nunggu bagi se $o$rang pe$re$mpuan untuk me$nge$tahui apakah di dalam 

rahimnya ada be$nih janin dari suami atau tidak. Me $nurut ulama Hanabilah, iddah 

adalah waktu tunggu bagi wanita yang dite$ntukan o$le$h agama. Adapun Wahbah 

Az-Zuhaili me$ngartikan bahwa makna iddah adalah masa pe $nantian pe$re$mpuan 

untuk me$nge$tahui rahimnya ne$gatif atau tidak.5 Se$dangkan me $nurut Sayyid Sabiq 

bahwa iddah adalah masa dimana se$o$rang pe$re$mpuan me$nunggu (pada masa itu) 

dan tidak dipe $rbo$le$hkan me $nikah se $te$lah ke $matian suaminya, atau se $te$lah be $rce$rai 

de$ngan suaminya.6

Dalam Ko $mpilasi Hukum Islam (KHI) dije$laskan me$nge$nai iddah yang 

te$rdapat dalam pasal 153 bahwa bagi se$o$rang iste $ri yang putus pe$rkawinannya 

be$rlaku waktu tunggu atau iddah, ke$cuali qo$bla al dukhul dan pe$rkawinannya 

putus bukan kare$na ke$matian suami.7

Dari be$be$rapa teori di atas secara ontologi dapat ditarik kesimpulan  bahwa 

iddah adalah masa me$nunggu yang diwajibkan ke $pada pe $re$mpuan yang te$lah 

dice$raikan suaminya, baik itu ce$rai hidup atau ce$rai mati ke$cuali qo $bla al dukhul 

dan pe $rkawinannya putus bukan kare$na ke $matian suami, de$ngan tujuan 

me$nge$tahui apakah rahimnya be $risi atau tidak. 

Dalam ko$nte$ks mo $de$rn, dimana zaman te$kno$lo$gi te$lah maju, be$rke$mbang, 

dan mampu me$nde$te$ksi ke $hamilan de $ngan akurat, untuk me$mpe$rtahankan iddah 

de$ngan alasan ini mungkin sudah tidak re$le$van lagi.8 Jadi, alasan iddah disisi lain 

5Soraya Devy, dan Maryam.
6Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, 2009, Jilid 4, h. 118.
7Mahkamah Agung RI, h. 101.
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bisa juga untuk me$mbe$rikan ke $se$mpatan ke$pada pasangan (pada pe$rce$raian) 

untuk sama-sama me$nginstrupe$ksi diri satu sama lain dan me$mulihkan ke$hidupan 

pe$rkawinan de$ngan cara saling ke$mbali.9. 

2. Asal Usul Iddah (E$piste$mo$lo$gi)

E$piste$mo$lo$gi hukum Islam me$mbicarakan dasar-dasar atau sumbe$r-sumbe$r 

pe$nge$tahuan yang digunakan untuk me$nafsirkan dan me$nge$mbangkan hukum 

dalam tradisi Islam. Hal ini me$libatkan studi me$ndalam te$ntang al-Quran, hadis, 

ijma’ (ko$nse$nsus para ulama), dan qiyas (analo$gi atau pe$nalaran analo $gis), 

se$bagai sumbe$r utama dalam me$mpe$ro$le$h hukum Islam. E$piste$mo$lo$gi ini 

me$nge$ksplo$rasi me $to$de$ inte $rpre$tasi yang digunakan untuk me $mahami te$ks-te$ks 

suci se$rta me$ne$rapkannya dalam ko$nte$ks se $iring pe$rubahan zaman dan apa yang 

masyarakat butuhkan.10

Dalam e$piste$mo$lo$gi, dalil hukum tentang iddah  telah banyak diterangkan 

baik dalam al-Qur’an, hadis maupun pe$ndapat para ulama. Hukum iddah bagi 

pe$re$mpuan se $be$lum Islam datang sudah dite$tapkan pada masa jahiliyah, de $ngan 

cara yang dianggap kurang manusiawi te$rhadap pe $re$mpuan. Di e$ra pra Islam, 

pe$re$mpuan yang te$lah dice$rai tidak ada ke$wajiban me$njalankan masa tunggu. 

Se$dangkan se$o$rang pe$re$mpuan yang ditinggal mati suaminya harus me $nunggu 

se$lama satu tahun. Se$lama masa itu, se$o$rang janda dikurung dalam kamar yang 

sangat ke$cil, juga dilarang me$nye$ntuh se$suatu, tidak bo$le$h me$nggunakan ce $lak 

8Alfiandri Setiawan, “Syibhul Iddah Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Dan Relevansinya 
Terhadap Hukum Keluarga Islam Indonesia”, Disertasi, Pascasarjana Universitas islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, 2024, h. 77.

9Muhammad Ali As-Shabuni, Rawai’ul BayanTafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Quran, 
(Beirut: Al-Maktabah Al-Ashriyyah, 2017), Juz 1, h. 343.

10Kurniati, h. 2024.
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mata, me $mo$to$ng kuku, atau me$nyisir rambut hingga be$rlalunya satu tahun. Se$lain 

itu dalam masyarakat jahiliyah se$ring te$rjadi bahwa pe $rce$raian diikuti de$ngan 

pe$rkawinan ke$mbali dalam waktu de$kat, yang me$nimbulkan banyak masalah 

te$rkait pe $rse$lisihan hubungan nasab di masyarakat Arab se $be$lum Islam.11

Se$bagaimana dikutip o$le$h Muhammad Isna Wahyudi me$nurut Watt iddah 

me$rupakan tanggapan al-Qur’an te $rhadap ke$ce$nde$rungan laki-laki yang te$rtarik 

pada ke$turunan me$re$ka se $ndiri, yang ingin me$matikan de $ngan je$las garis 

ke$turunan ayah dari anak-anak istri me$re$ka. Pe$ristiwa ini muncul dise$babkan 

ke$inginan laki-laki untuk me$wariskan ke$kayaan me $re$ka ke$pada ke$turunan me $re$ka 

se$ndiri, se$iring de$ngan me$ningkatnya individualisme$ dan be$rkurangnya so$lidaritas 

suku, yang dipicu o$le$h pe$rdagangan yang aktif pada masa itu. Ke$tika masa pra 

Islam, untuk pe$mbe$rian nafkah iddah, pe$re$mpuan yang dice $rai tidak me$miliki hak 

te$rse$but, pada pra Islam harga dirinya dire$ndahkan kare $na di pe$ngaruhi de$ngan 

budaya Patriarki. Dapat dipahami bahwa budaya patriarki me$rupakan karakte$r 

yang me$le$kat kuat pada siste$m jahiliyyah.12

Se$te$lah Islam datang, ke$biasaan yang be$rlaku pada masa jahiliyah te $tap 

diakui dan dilaksanakan, kare$na dibalik pe$mbe$rlakukan iddahte$rdapat 

ke$maslahatan. 

Dalam hal ini para ulama se$pakat bahwa hukum iddah adalah wajib 

be$rdasarkan ayat se $bagai be $rikut:

ءٍ  وَٱلْمُطَلَّقَٰاتُ يَتَرَبَّصْنَ بِأَنفُسِهِنَّ ثَلَٰثَةَ قُرُوٓ

11Alfiandri Setiawan, h. 73.
12Alfiandri Setiawan, h. 73-74.
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Rasulullah Saw be$rsabda ke$pada Fatimah binti Qais,

اعْتَدِّيْ فِي بَيْتِ أُمِّ مَكْتُوْم13ٍ

Iddah hanya be $rlaku te$rhadap pe$re$mpuan yang di sudah dukhul. Sedangkan 

pe$re$mpuan yang be$lum di dukhul maka tidak me$mpunyai iddah.14

Penjelasan makna quru yang terdapat pada ayat 228 di atas, termasuk 

kalimat jamak yang diambil dari qar un de$ngan dibaca fathah yang be$rmakna suci 

atau haid. Hal ini te$rdapat dua pe$ndapat sebagaiman dalam se$buah hadis 

dite$rangkan:

عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَنهَا  قَالَتْ: أُمِرَتْ بَرِيرَةُ أَنْ تَعْتَدَّ بِثَلاَثِ 

حِيَض15ٍ

Dari hadis te $rse$but me$ne$rangkan bahwa waktu masa iddah bagi pe$re$mpuan 

adalah tiga kali haid. Pe$ndapat ini se $bagaimana dipe $rpe$gangi o $le$h Abu Hanifah 

dan Ahmad. 

Adapun dalam hadis lain juga dite$rangkan : 

عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَنهَا  قَالَتْ:إِنَّما الأَقْراءُ الأَطْهَار16ُ

13Sayyid sabiq.
14Kumpulan Bahtsul Masail Dari Seluruh Dewan Pengajar Pondok Pesantren Raudhatul 

Amin Untuk Ummat, (Teluk Baru: Publishing Hemat, 2015), h. 6.
15Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Bulughul Maram Min Adillati Al-Ahkam, (Dar Al-Kutub Al-

Islamiyyah, 2020), Cet 1, h. 282.
16Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, h. 285.
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Dari hadis di atas me$yatakan bahwa makna quru adalah suci. Pe$ndapat ini 

se$bagaimana dipe$rpe$gangi o$le$h Maliki dan Syafi’i.

Adapun dalil hukum me$nge$nai iddah pe$re$mpuan yang ditinggal wafat, pada 

mulanya masa waktunya ialah se$lama satu tahun be$rdasarkan ayat se $bagai be $rikut:

وَالَّذِينَ يُتَوَفَّوْنَ مِنْكُمْ وَيَذَرُونَ أَزْوَاجًا وَصِيَّةً لأَِزْوَاجِهِمْ مَتَاعًا إِلَى 

الْحَوْلِ غَيْرَ إِخْرَاج17ٍ

Ke$mudian ayat di atas dicabut dan diganti me$njadi ayat yang me$ne$rangkan 

e$mpat bulan se $puluh hari be$rdasarkan ayat se $bagai be$rikut:

وَٱلَّذِينَ يُتَوَفَّوْنَ مِنكُمْ وَيَذَرُونَ أَزْوَٰجًا يَتَرَبَّصْ نَ بِأَنفُسِهِنَّ 

أَرْبَعَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْرًافَإِذَا بَلَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَلاَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيمَا 

فَعَلْنَ فِي أَنْفُسِهِنَّ بِالْمَعْرُوفِ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِير18ٌ

Jumhur ulama be$rpe$ndapat bahwa ayat diatas me$ngganti dari ayat 

se$be$lumnya yang me$ne$rangkan bahwa iddah pe$re$mpuan yang di tinggal wafat 

suaminya adalah satu tahun, se$te$lah itu ayat te$rse$but dicabut dan diganti me $njadi 

ayat yang me$ne$rangkan bahwa iddahnya adalah e $mpat bulan se $puluh hari.19

Be$rpe$ndapat o$le$h se$bagian ulama lainnya, bahwa ayat yang me$ne$rangkan 

iddah se$lama satu tahun tidaklah diganti, me$lainkan hanya se $bagai pe$ngurangan 

17Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2010), h. 39.

18 Departemen Agama RI, h. 28.
19 Muhammad Ali As-Shabuni, h. 339.
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dari mulanya satu tahun, se $pe$rti halnya shalat o$rang yang se$dang musafir ke$tika 

dikurangi dari e$mpat rakaat me$njadi dua rakaat, maka itu bukannya pe$mbatalan 

me$lainkan ke $ringanan. Be$rkata imam al-Qurtubi, pe$ndapat ini adalah ke$ke$liruan 

yang je$las, kare$na apabila hukumnya se$lama satu tahun, ke$mudian hukumnya 

dihapus dan ia diwajibkan me$njalankan iddah se $lama e $mpat bulan se$puluh hari, 

maka ini adalah pe$mbatalan. Dan tidak ada kaitannya salat musafir de $ngan hal 

ini.20

Dalam se$buah hadits dite$rangkan:

عَنْ اُمّ عَطِيَّةَ , قَالَ رَسُوْلَ اللهِ صلى الله عليه وسلم قَالَ: لاَ تُحِدُّ عَلَى 

مَيّتٍ فَوْقَ ثَلاَثٍ اِلاَّامْرَأَةٌ تُحِدُّ عَلَى زَوْجٍهَا اَرْبَعَةَ اَشْهُرٍ وَ 

عَشْرًا21

Jadi dipahami se $cara e$piste$mo$lo$gi, asal usul munculnya iddah be$rdasarkan 

dari nash al-Qur’an dan hadis dengan bertujuan untuk me$ngangkat de$rajat 

pe$re$mpuan, serta dijelaskan dalam se$jarah kare $na se$be$lum hadirnya ajaran Islam 

yang dibawa o$le$h Rasulullah Saw te$lah banyak pe $radaban-pe$radaban be$sar yang 

lahir dan be$rke$mbang di dunia, se$pe$rti Yunani, Ro$mawi, Me $sir, dan lain-lainnya. 

Disamping itu juga dike$nal adanya agama-agama be$sar se$pe$rti Yahudi, Nasrani, 

Budha, dan lain-lainnya. Akan te$tapi se$mua pe$radaban dan agama te $rse$but tidak 

20Muhammad Ali As-Shabuni.
21Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, (Lebanon: Darul 

Kutub Al-Ilmiyah-Beirut, 2015), h. 334.



96

te$rlihat adanya pe$rhatian yang sungguh-sungguh te$rhadap kam pe $re$mpuan. Hak-

hak pe$re$mpuan ce$nde$rung diabaikan, dan ke$hidupan pe $re$mpuan di masa itu 

sungguh me$nye$dihkan. Se$bagai co $nto$h pada masa Yunani ko$no$, disaat itu banyak 

me$lahirkan para pe$mikir, te$rutama para filo $so $f, hak dan ke$wajiban pe $re$mpuan 

tidak banyak dibicarakan. Di kalangan e$lit me$re$ka wanita-wanita dite$mpatkan 

(dise$kap) dalam istana-istana. Se$dangkan di kalangan bawah, me$re$ka me$njadi 

ko$mditi yang dipe$rjual be $likan. Me $re$ka yang be $rumah tangga se$pe$nuhnya be$rada 

di bawah ke $kuasaan suaminya. Me$re$ka tak me$miliki hak-hak sipil, bahkan hak 

dalam waris pun tidak dapat.22

Se$dangkan dalam masyarakat Arab, de$ngan me $lihat ke$ kawasan Arabia atau 

le$bih te $patnya di Ko$ta Me$kkah te $mpat lahirnya ajaran Islam, disana akan dijumpai 

pe$ristiwa yang cukup me$mpe$rihatinkan di zaman pra-Islam, dimana anak-anak 

wanita me $re$ka kubur hidup-hidup. Pada masa Jahiliyah masyarakat arab 

me$mandang wanita se $bagai mahluk yang de$rajatnya sangat re$ndah. Me$re$ka 

me$njadi symbo $l ke$te$rbe$lakangan dan ke$hinaan. Me$re$ka hidup se$bagai sampai dan 

ko$to$ran masyarakat, dapat diwariskan se $bagai sisa harta warisan dan tidak 

me$miliki hak untuk me $ne$rima warisan ke$rabatnya. E $ra jahiliyah ibarat se$buah 

titik hitam pe$radaban wanita, diibaratkan se$bagai sungai yang se$dang mo $nge$ring 

dan padang rumput yang lagi tandus yang sangat jarang dite$mukan pe$re$mpuan 

unggulan saat itu.23

22R. Magdalena, “Kedudukan Perempuan Dalam Perjalanan Sejarah Studi Tentang 
Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam”, Fakultas Tarbiyah IAIN Sulthan Thaha 
Saifuddin Jambi, Harakat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 2, No. 1, 2017,  h. 15-16.

23R. Magdalena, h. 20-22.
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Se$te$lah Islam datang de $ngan me$mbawa ke$adilan dan pe $rsamaan antara laki-

laki dan pe$re$mpuan se$rta me$ngho$rmati harkat dan martabatnya. De$ngan itu, Islam 

me$mpe$rluas ruang pe $ran dan me$me$nuhi hak-hak pe$re$mpuan se$cara se$mpurna, 

me$nghargai ke$manusiaan, dan lain-lainnya. Be$rbe$da de$ngan pe$radaban-pe$radaban 

dan agama-agama be$sar lainnya yang pe$rnah timbul. Di dunia Islam me $mbe$rikan 

pe$rhatian be$sar te$rhadap kaum wanita dari se$gi-se$gi ke$hidupan me$re$ka. Dari ayat-

ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah Saw, tidak sulit untuk dibuktikan be $tapa 

ajaran Islam be$nar-be$nar me$mpe$rhatikan pe$rso $alan pe$re$mpuan,24 salah satu 

buktinya me$nge$nai pe$rkara dalam me$njalani masa iddah, se$pe$rti pe$nje$lasan di atas 

se$be$lumnya yang mana pe$re$mpuan yang te $lah dice $rai tidak ada ke$wajiban 

me$njalankan iddah dan tidak ada nafkah pula untuknya. Se $dangkan pe$re$mpuan 

yang ditinggal wafat harus me $nunggu se$lama satu tahun, se$lama masa itu ia 

dikurung dalam kamar yang sangat ke$cil, juga dilarang me$nye$ntuh se$suatu, tidak 

bo$le$h me $nggunakan ce$lak mata, me$mo$to$ng kuku, atau me$nyisir rambut hingga 

be$rlalunya satu tahun. Se$te$lah Islam datang se$muanya itu dirubah, pe$re$mpuan 

yang dice$rai ada me$mpunyai masa iddah dan me$nadapatkan nafkah, dan pula bagi 

yang tidak mau me$njalani iddah ke$mungkinan bisa be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$se$hatan se$bagaimana dalam pe $nje$lasan se $be$lumnya. Se$dangkan iddah  

pe$re$mpuan yang ditinggal wafat me$njadi e$mpat bulan se$puluh hari dan pro$se$s 

me$nge$rjakannya tidak se$ke$tat pada waktu masa jahiliyah dan tanpa me$re$ndahkan 

de$rajat dan martabat pe$re$mpuan. Inilah asal usul me$nge$nai iddah dalam Islam 

be$se$rta sumbe$r-sumbe$r hukumnya yang me $nje$laskan te $rkait iddah.

24R. Magdalena.
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3. Manfaat Iddah (Aksio$lo$gi)

Aksio $lo$gi se$cara se $de$rhana adalah the $o$ry o$f value$, te$o$ri te $ntang nilai. O $bje$k 

dari kajian aksio$lo$gi adalah apa nilai guna dari ilmu pe$nge$tahuan. Dalam ko $nte$ks 

hukum, aksio$lo$gi me$rupakan wilayah yang me$mbicarakan ke $gunaan hukum dan 

nilai nilai. De$ngan de $mikian, pe$rtanyaan yang me $ndasar dalam aksio $lo$gi, untuk 

apa hukum itu dibuat, apa nilai guna yang te$rkandung dalam pe$laksanaan hukum, 

se$be$rapa jauh hukum itu me$mbe$rikan ke$maslahatan, dan lain-lain. Tidak se$pe$rti 

hukum barat, yang o $rie$ntasinya hanya ke $pada nilai-nilai fo$rmal dan nilai-nilai 

no$n-fo$rmal dari hukum itu se $ndiri. Hukum Islam be$rtujuan untuk me$nggapai 

ke$bahagiaan di dunia dan akhirat. Kare $na tujuan adanya hukum Islam itu se$ndiri 

me$rupakan manife$stasi dari sifat raḥmān dan raḥīm (maha pe $ngasih dan maha 

pe$nyayang) Allah ke$pada makhluk-Nya. Dan inti dari hukum Islam atau syariah 

adalah raḥmatan lil ‘ālamīn.25

Tentang nilai-nilai, tujuan dan manfaat iddah be $rdasarkan ko$nse$p maqashid 

syariah, iddah ada me$ngandung diantara unsur-unsur yang lima dalam pe $ne$rapan 

hukum syariat yaitu me$me$lihara agama (hifdz ad-din) dan me$me$lihara ke$turunan 

(hifdz an-nasl). Alasan iddah te $rmasuk dalam kate$go$ri te$rse$but se$bagai be $rikut:

a. Me$me$lihara Agama (Hifdz Ad-Din)

Allah Swt me $wajibkan iddah bagi pe$re$mpuan be$rdasarkan dalil-dalil yang 

te$lah dise$butkan dalam pe$mbahasan e $piste$mo$lo$gi se$be$lumnya. Dalam hadis 

se$be$lumnya me$nge$nai iddah ٍاعْتَدِّيْ فِي بَيْتِ أُمِّ مَكْتُوْم pada kalimat ْاعْتَدِّي yang 

artinya be$riddahlah itu ada me$ngandung makna pe$rintah se $dangkan kaidah ushul 

25Kurniati, h. 2025-2026.
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fiqih me$nye$butkan bahwa pe$rintah me$nunjukkan ke$wajiban.26 Berdasarkan kaidah 

dapat dipahami bahwa hukum me$njalankan iddah adalah perintah yang wajib 

dikerjakan untuk menjaga agama Allah Swt. Sedangkan bagi o$rang yang tidak 

me$njalankan iddah maka tidak me$njalankan apa yang Allah dan Rasulnya 

pe$rintahkan sama halnya de$ngan menjaga agamanya. Se$bagaimana firman Allah 

Swt yang be$rbunyi:

شَرَعَ لَكُمْ مِّنَ الدِّيْنِ مَاوَصَّى بِه نُوْحًا وَّالَّذِي اَوحَيْنَآ اِلَيْكَ 

وَمَاوَصَّيْنَا بِه اِبْراهِيْمَ وَمُوْسَى وَعِيْسَى اَنْ اَقِيْمُوْا الدِّيْنَ وَلاَ 

تَتَفَرَّقُوْا فِيْه, كَبُرَ عَلَى المُشْرِكِيْنَ مَاتَدْعُوْهُمْ اِلَيْه.27

Ayat di atas me$nunjukkan ke$wajiban dalam me $njaga dan me$me$lihara agama 

se$bagaimana diwajibkan ke$pada nabi-nabi te$rdahulu se$be$lum di utusnya nabi kita 

Muhammad Saw. 

b. Me $me$lihara Ke$turunan (Hifdz An-Nasl)

Se$bagaimana sudah dise$butkan di awal-awal pe$mbahasan, bahwa diantara 

tujuan iddah adalah untuk me$nge$tahui ko $ndisi rahim pe$re$mpuan apakah be$rsih 

atau be$lum, apabila hal ini tidak dipe$rhatikan akan be$rpo$te$nsi me $nimbulkan 

ke$kacauan hubungan nasab atau ke$turunan antara ayah dan anak. Misalnya co $nto$h 

apabila pe$re$mpuan itu tidak me$njalankan ke$wajibannya dalam be$riddah, 

26Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulu Fikih, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), Cet 1, h, 3.
27Syaamil Quran, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Perkata, (Jawa Barat: Sygma 

Creative Media Corp), h. 484.
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dikhawatirkan ke$tika ia me$nikah de$ngan laki-laki lain pada waktu itu ia se$dang 

me$ngandung, ke$tika anak itu lahir maka akan me $njadi pe$rmasalahan dan 

pe$rtanyaan dari nasabnya  siapa ayah kandung dari anak te$rse$but. Dari pe $nje$lasan 

te$rse$but dapat dipahami bahwa pe $ntingnya dalam me$njaga atau me $me$lihara 

ke$turunan apabila tidak dipe$rhatikan maka po $te$nsi timbulnya mudarat dalam 

nasab sangat be$sar.

Se$te$lah dibahas me$nge$nai ko$nse$p maqashid syariah, se $lanjutnya akan dikaji 

dan digali dari sudut pandang ko $nse$p maslahah mursalahnya, kare $na se$mua 

unsur-unsur yang te$rdapat pada maqashid syariah ada me $ngandung ke$maslahatan. 

Allah SWT me$ne$tapkan suatu hukum te$rmasuk de$ngan adanya iddah te$rhadap 

pe$re$mpuan, tidak lain kare$na adanya ke$maslahatan yang te$rkandung di 

dalamnya.28 Diantara nilai-nilai maslahat yang te$rdapat dalam iddah raj’i adalah 

untuk me $nge$tahui te$rbe$basnya rahim si istri.29 Se$dangkan iddah pada talak ba’in, 

pe$rpisahan yang dise$babkan rusaknya pe$rkawinan, atau pe$rse$tubuhan yang 

diiringi de$ngan syubhat, maka nilai-nilai maslahatnya untuk me$mpe$rte$gas tidak 

adanya ke $hamilan dari suami ini untuk me$nce$gah te $rjadinya pe$rcampuran nasab, 

se$rta untuk me $njaga nasab.30

Adapun iddah untuk wanita karie$r yang ditinggal wafat, me $mang hukum 

asal pe $re$mpuan yang me$njalani iddah kare$na ditinggal mati suami adalah tidak 

dipe$rbo$le$hkan ke$luar rumah, te$tapi dalam situasi ini hukumnya dipe$rbo$le$hkan 

kare$na ada hajat yang harus dijalankan se$pe$rti be$ke$rja untuk me$me$nuhi ke$butuhan 

hidupnya dan hidup anaknya, se $lama pe$ke$rjaan itu pe$ke$rjaan rutin yang biasa 

28Abdul Wahhab Khallaf, h. 110.
29 Muhammad Ali As-Shabuni, h. 343.
30 Wahbah Az-Zuhaili, h. 536.
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dilakukan se$tiap harinya. Kare $na apabila ia tidak be$ke$rja bisa me$ngakibatkan 

ke$hilangan pe$ke$rjaan dan me$njadi mudho$rat yang le$bih be$sar. Dan dibo $le$hkan 

ke$luar rumah de$ngan te$tap ada batasan-batasan te$rte$ntu, se$pe$rti jangan be$rhias 

yang be$rle$bih-le$bihan dan lain se$bagainya.31

Hal ini se$laras de$ngan  kaidah fiqhiyyah yang be $rbunyi:

الدَّفْعُ أَقْوَى مِنَ الرَّفْع32ِ

Dalam artian, me$no$lak agar tidak te $rjadi itu le$bih kuat daripada 

me$nge$mbalikan se$pe$rti se $be$lum te$rjadi.33 Se$bagai co$nto$h, be$ke$rja se $tiap hari 

dalam masa iddah de$ngan tujuan untuk me$me$nuhi ke $butuhan hidup (sama halnya 

me$nce$gah agar tidak ke$hilangan pe$ke$rjaan te$rse$but), itu le$bih baik daripada 

me$ncari pe $ke$rjaan ke$mbali se $sudah ke$hilangan pe $ke$rjaan itu. 

Se$lama pe$re$mpuan itu me$mpunyai hajat yang me$nde$sak se $kira-kira bisa 

me$ndatangkan mudharat yang le $bih be$sar te$rhadap dirinya apabila tidak be$ke$rja, 

maka hal itu dipe$rbo$le$hkan untuk ke$luar rumah.

Masa iddah yang te$lah dijalankan be$rdasarkan de$ngan syariat Islam juga 

me$miliki dampak be$sar te$rhadap ke$se$hatan re$pro$duksi pe$re$mpuan. Dalam se $buah 

analisa, masa iddah yang me $mpunyai tiga kali quru (suci/haid) pe$re$mpuan yang 

be$rdampak te$rhadap pe$mbe$rsihan o $rgan re $pro$duksi pe$re$mpuan be$rsamaan 

pe$lurusan garis ke$turunan untuk me $nghindari te $rjadinya pe $rcampuran nasab juga 

agar te$rhindar dari masa inkubasi virus yang akan me $nye$rang ke$se$hatan o$rgan 

31Mui Digital, https://mui.or.id/baca/pertanyaan/cd14ec8137cab, Diakses Tgl 29 April 
2025, Jam 21:22.  

32Abdullah bin Said Muhammad  Ubadi, Idhah Al-Qawa’id  Al-Fiqhiyyah, (t.t: Haramain, 
t.th), h. 70.

33Murid Aswaja NU, https://wakidyusuf.wordpress.com/2017/02/04/13-14-kaidah-umum-
13-14, Diakses Tgl 3 Mei 2025, Jam 12:25.

https://mui.or.id/baca/pertanyaan/cd14ec8137cab
https://wakidyusuf.wordpress.com/2017/02/04/13-14-kaidah-umum-13-14
https://wakidyusuf.wordpress.com/2017/02/04/13-14-kaidah-umum-13-14
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rahim pe$re$mpuan se$pe$rti HIV, de$ngan masa inkubasi tiga bulan yang dibuktikan 

o$le$h se$bab me$njalani masa iddah.34

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai ke$maslahatan terhadap perempuan 

dalam menjalani iddah adalah untuk mengetahui ko $ndisi rahim pe$re$mpuan apakah 

be$rsih atau be$lum agar tidak ada percampuran nasab untuk mrnghindari dari masa 

inkubasi virus yang akan me$nye$rang ke$se$hatan o $rgan rahim pe $re$mpuan se$pe$rti 

HIV.

B. Filosofi Hukum Islam Terhadap Syibhul Iddah

Me$nge$nai syibhul iddah bagi laki-laki, se$be$narnya prinsip iddah pada 

awalnya hanya be$rlaku te$rhadap pe$re$mpuan, dalam dua situasi te$rte$ntu prinsip ini 

juga bisa dite $rapkan pada laki-laki me$skipun iddah bagi laki-laki tidak me$miliki 

ko$nse$kue$nsi yang se$rupa de $ngan iddah bagi pe$re$mpuan. Para ulama te $rdahulu 

te$lah me$nje$laskan me$nge$nai dua situasi te$rse$but, dan situasi ini se$laras de $ngan 

pe$nje$lasan di dalam Ko$mpilasi Hukum Islam pada Pasal 41 dan 42.

Se$bagaimana juga dije$laskan dalam surat e$daran dari Dirje$n Bimas Islam 

No $: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 te$ntang pe$rnikahan dalam masa iddah istri. 

Surat te $rse$but be$risi himbauan ditujukan ke$pada laki-laki yang me$nce$rai istrinya 

dapat me $lakukan pe$rnikahan de$ngan pe$re$mpuan lain apabila te $lah se$le$sai masa 

iddah be$kas istri. Dalam hal ini laki-laki dikate$go$rikan se$bagai syibhul iddah.35

34Muhammad Syafiq Fajar Nugroho, Yeti Dahliana, “Hikmah Masa Iddah Terhadap 
Kesehatan Reproduksi Perempuan (Analisis Ayat-Ayat Iddah Dalam Prespektif Ginekologi), 
Fakusltas Agama Islam, Program Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2023, h. 7.

35Syibhul Iddah Sebagai Ijtihad Kemanusiaan Kementerian Agama, 
https://search.app/P8ovBW31fn6Buztx8, Diakses Tgl 16 April 2025, Jam 16:33.

https://search.app/P8ovBW31fn6Buztx8
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Se$pe$rti yang te $lah dije $laskan se$be$lumnya, se$tiap pe $mbe$ntukan suatu hukum 

te$ntu tidak muncul be $gitu saja tanpa adanya rumusan, pe$rtimbangan-

pe$rtimbangan, kare$na itu akan ditinjau me$nge$nai ko$nse$p syibhul iddah bagi laki-

laki ini se$cara filo $so $fis dan me$nilai ke $se$suaiannya de$ngan ke$te$ntuan hukum Islam 

dapat dianalisa me$lalui cabang filsafat hukum Islam yakni o $nto$lo$gi, e$piste$mo$lo$gi, 

dan aksio$lo$gi.

1. Hakikat Syibhul Iddah (O $nto$lo$gi)

O $nto$lo$gi hukum Islam me $mbahas hakikat ke$be$radaan hukum yang 

me$ncakup inti dari hukum itu se $ndiri, me $nge$nai pe$ristiwa iddah yang ditujukan 

ke$pada laki-laki atau dise$but syibhul iddah. Analisis o $nto$lo$gi me$ne$laah te $ntang 

apa se$be$narnya makna dari syibhul iddah se $bagai be $ntuk pe$rwujudan hukum yang 

dirancang untuk ke $maslahatan baik laki-laki maupun pe$re$mpuan dalam 

me$mahami apa itu syibhul iddah

Syibhul iddah me$nurut bahasa diambil dari kata asy-syibhu de$ngan dibaca 

kasrah syin de$ngan asal katanya syabiha te$rmasuk dalam kate$go$ri fi’il lazim, 

(tidak me$mbutuhkan o$bje$k) yang be $rarti se$rupa atau sama. Be$ntuk jamaknya dari 

asy-syibu yaitu asybah. Dalam ko $nte$ks Fiqih ko$nte$mpo$re$r, syibhul iddah me $rujuk 

pada masa tunggu yang se$rupa de $ngan iddah yang dike$nakan ke$pada wanita 

se$te$lah be $rce$rai, namun dite $rapkan pada laki-laki se$te$lah me$nce$raikan istrinya. 

Me$skipun prinsip iddah pada awalnya hanya be$rlaku te$rhadap pe$re$mpuan, dalam 

situasi te$rte$ntu prinsip ini juga bisa dite$rapkan pada laki-laki me $skipun iddah bagi 

laki-laki tidak me $miliki ko $nse$kue$nsi yang se$rupa de$ngan iddah bagi pe $re$mpuan.36

36Alfiandri Setiawan, h. 109-110.
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Me$nurut Wahbah Zuhaili, syibhul iddah tidak me $miliki pe$nge$rtian se$cara 

te$rmino$lo$gi. Bo $le$h laki-laki untuk me$nikah de$ngan pe$re$mpuan lain pasca 

te$rjadinya pe$rpisahan, se$lama tidak ada pe$nghalang sacara syariat (mani’ syar’i).37 

Istilah mani’ syari’i ini yang me $mbuat laki-laki tidak bisa me$nikah de $ngan 

pe$re$mpuan lain dan harus me $nunggu sampai se$le$sai masa iddah istri yang 

dice$rainya, dan se $cara bahasa dise$but syibhul iddah.

Para ulama te $lah me$nge$mukakan pe$ndapat me$nge$nai ke $te$ntuan syibhul 

iddah dalam kitab-kitabnya. Me$re$ka me$nje$laskan bahwa ada dua situasi di mana 

laki-laki me$miliki syibhul iddah yaitu: 

a. Me $nikah De$ngan Wanita Se$mahro$m

Situasi pe$rtama yang me$mbuat suami me$njalankan syibhul iddah dalam hal, 

jika se $o$rang laki-laki me $nce$raikan istrinya de$ngan talak raj’i dan ke$mudian ia 

ingin me $nikah lagi de$ngan wanita yang me$miliki hubungan mahram yang sama 

de$ngan mantan istrinya, se$pe$rti saudara pe$re$mpuan mantan istrinya, maka laki-

laki te$rse$but tidak diizinkan untuk me$nikah de$ngan wanita te$rse$but sampai 

be$rakhir masa iddah mantan istrinya itu.

b. Me $nikahi Istri Le$bih Dari E$mpat

Adapun situasi ke $dua dalam hal, jika se$o$rang laki-laki me $miliki e $mpat 

o$rang istri dan ia me$nce$raikan salah satu dari istrinya untuk me $nikah de $ngan istri 

ke$lima, maka se$be$lum me$nikahi istri ke$lima, ia harus me$nunggu sampai be $rakhir 

masa iddah istri yang te$lah dice $raikan te $rse$but.

37Wahbah Zuhaili, h. 536.
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Adapun Wahbah Zuhaili me$nambahkan satu situasi yang dianggapnya 

te$rmasuk se$bagai mani’ syar’i, yaitu me $nikahi istri yang ditalak tiga se$be$lum dia 

kawin de$ngan laki-laki lain. Dalam hal ini mantan suami harus me $nunggu sampai 

habis masa iddah istri, tujuannya bukan untuk me$nikah de $ngan pe$re$mpuan lain 

se$pe$rti halnya pada dua situasi se $be$lumya, me $lainkan untuk dapat ke$mbali 

me$njalin hubungan antara suami dan istri se$bab talak tiga.38

Ulama be$rbe$da pe$ndapat dari se $gi pe$nye$butan apakah ke $dua situasi di atas 

dinamakan syibhul iddah atau bukan. Me$nurut pe$ndapat se$bagian ulama Hanafiah 

yang juga dinukil o$le$h Abdurrahman al-Jaziri, dalam ke$dua ko$ndisi te$rse$but 

bukanlah iddah bagi laki-laki, me$lainkan te$tap me $rupakan masa pe$nantian yang 

be$rlaku bagi pe $re$mpuan. Se$dangkan me $nurut Wahbah Az-Zuhaili se$pe$rti 

ke$te$rangan se$be$lumnya bahwa se $cara te $rmino$lo$gi laki-laki tidak me$mpunyai masa 

iddah, jadi ia dia dapat me$langsungkan pe $rnikahan de$ngan pe$re$mpuan lain se$lagi 

tidak tidak mani’ syar’i. Dapat dipahami bahwa Wahbah Az-Zuhaili te$rmasuk 

go$lo$ngan ulama yang me $ngatakan adanya syibhul iddah bagi laki-laki se$cara 

implisit.39

Dalam Ko $mpilasi Hukum Islam pada pasal 41 dan 42. Pada pasal-pasal 

te$rse$but me $ne$gaskan bahwa se $o$rang pria dilarang me$madu istrinya de$ngan 

se$o$rang wanita yang me$mpunyai hubungan pe$rtalian nasab atau se $susuan de$ngan 

istrinya, saudara kandung se$ayah atau se$ibu atau ke$turunannya, dan wanita 

de$ngan bibinya atau ke$me$nakannya. Ke$mudian se$o$rang pria dilarang 

38Wahbah Zuhaili.
39Sartina Sartina, dan Lilik Andaryuni : “Konsep Syibhul Iddah Bagi Laki-Laki Ditinjau 

dari Hukum Islam”. Jurnal Tana Mana, Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris 
Samarinda, Indonesia, Tahun 2022, h. 292-293.
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me$langsungkan pe $rkawinan de $ngan se$o$rang wanita apabila pria te $rse$but se$dang 

me$mpunyai 4 (e$mpat) o$rang istri yang ke$e$mpat-e$mpatnya masih te $rikat 

pe$rkawinan atau masih dalam iddah talak raj’i ataupun salah se $o$rang diantara 

me$re$ka masih te$rikat tali pe$rkawinan se$dang yang lainnya dalam masa iddah talak 

raj’i. 

Larangan-larang te$rse$but di atas te$tap be$rlaku me$skipun istri-istrinya te $lah 

ditalak raj’i, te $tapi masih dalam masa iddah.40 Ko$nse$p di dalam KHI te $rse$but 

se$jalan de $ngan pe$ndapat yang te$lah di ke $mukakan o$le$h para ulama se$be$lumnya.

Adapun me$nge$nai isi surat e $daran dari Dirje$n Bimas Islam No $: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 te$ntang pe$rnikahan dalam masa iddah istri. Te$rdapat 

pada po$in 3 dan 4 me $nge$nai larangan bagi laki-laki untuk me $nikah de$ngan 

pe$re$mpuan lain se$be$lum habis masa iddah istri, apabila hal itu dilakukan 

se$dangkan istri masih dalam masa iddah, maka be$rpo$te$nsi untuk me$lakukan 

po$ligami te$rse$lubung.41 Jika dikaitkan de $ngan pe$ndapat para ulama me$nge$nai 

masa tunggu bagi laki-laki, maka po$ligami te$rse$lubung yang te$rangkan dalam 

surat e$daran te$rse$but te $rmasuk dari mani’ syar’i me $lihat dari sisi maslahat dan 

mafsadatnya, se$bagaimana dikutip dari pe$ndapat Wahbah Az-Zuhaili te$rkait mani’ 

syar’i.

Dari be$be$rapa pe$nje$lasan di atas, se$cara o$nto$lo$gi dapat disimpulkan bahwa 

laki-laki ada me $mpunyai masa tunggu dise$but de$ngan syibhul iddah se $cara bahasa 

bukan se $cara istilah, kare$na pada mulanya syariat hanya me$ngatur iddah bagi 

pe$re$mpuan bukan pada laki-laki. Be$rdasarkan illat  hukum te$rkait alasan 

40Mahkamah Agung RI, h. 73.
41Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 Tentang 

Pernikahan Dalam Masa Idah Istri, Jakarta, 2021.
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pe$ne$rapan syibhul iddah yaitu se $bab adanya mani’ syar’i, dapat dipahami bahwa 

pe$ne$rapan syibhul iddah bagi laki-laki bukan hanya te $rikat pada dua atau tiga 

situasi te $rte$ntu saja se$pe$rti yang dije$laskan o$le$h para ulama. Te$tapi apabila 

te$rdapat mani’ syar’i atau se$suatu yang bisa me$ndatangkan unsur mafsadat 

se$kalipun itu diluar situasi-situasi tertentu, be $rdasarkan illat hukum yang te$lah 

dise$butkan maka syibhul iddah dapat dite$rapkan ke$pada laki-laki.

2. Asal Usul Syibhul Iddah (E$piste$mo$lo$gi)

E$piste$mo$lo$gi dalam kajiannya me $mbicarakan sumbe $r-sumbe$r hukum untuk 

me$ne$tapkan se$buah hukum Islam. Sumbe $r te$rse$but ada yang te$lah dise$pakati o $le$h 

mayo$ritas para ulama se$pe$rti, Al-Qur’an, Hadis, Ijmak, dan Qiyas.42 Ada juga 

sumbe$r hukum yang dipe $rse$lisihkan apakah bisa me$njadi dalil untuk me $ne$tapkan 

suatu hukum atau se $baliknya, diantaranya se$pe$rti, Istihsan, Maslahah Mursalah, 

Urf, Istishab, Mazhab Sahabiy, Sadd Adz-Dzari’ah, Hukum Umat Se $be$lum Kita, 

dan yang lain se $bagainya.43

Pada kajian E$piste$mo$lo$gi me$ncari asal usul atau sumbe $r hukum dalam 

pe$ne$rapan masa iddah se $o$rang laki-laki se $sudah be$rce$rai de $ngan istrinya atau 

yang dise $but de$ngan syibhul iddah. Dalam al-Qur’an se$cara e$kplisit tidak ada 

me$nye$butkan me$nge$nai masa iddah untuk laki-laki, te $tapi se$cara implisit apabila 

dikaji dan dite$laah le$bih me $ndalam maka akan dite$mukan makna-makna se$cara 

te$rsirat yang me $nunjukkan adanya masa iddah te$rhadap laki-laki.

Dalam pe $mbahasan o $nto$lo$gi se$be$lumnya bahwa ulama me$ngatakan ada dua 

situasi di mana laki-laki me $miliki syibhul iddah. Situasi pe$rtama adalah me$nge$nai 

42Abdul Wahhab Khallaf, h. 13.
43Abdul Wahhab Khallaf, h. 14.



108

ke$haraman me$nikahi wanita yang se$mahro$m se$pe$rti saudara kandung istri se$ndiri, 

se$kalipun istrinya te $lah dice$rai dan masih me$njalani masa iddah, maka dalam 

ke$adaan ini suami harus me$nunggu sampai iddah mantan istrinya  se $le$sai, 

be$rdasarkan Q.S An-Nisa/4: 23 me$nge$nai ke$haraman me$ngumpul dua o$rang 

be$rsaudara dalam pe$rnikahan :

حُرِّمَتْ عَلَيْكُمْ اُمَّهٰتُكُمْ وَبَنٰتُكُمْ وَاَخَوٰتُكُمْ وَعَمّٰتُكُمْ وَخٰلٰتُكُمْ 

وَبَنٰتُ الاَْخِ وَبَنٰتُ الاُْخْتِ وَاُمَّهٰتُكُمُ الّٰتِيْٓ اَرْضَعْنَكُمْ وَاَخَوٰتُكُمْ 

مِّنَ الرَّضَاعَةِ وَاُمَّهٰتُ نِسَاۤىِٕكُمْ وَرَبَاۤىِٕبُكُمُ الّٰتِيْ فِيْ حُجُوْرِكُمْ 

مِّنْ نِّسَاۤىِٕكُمُ الّٰتِيْ دَخَلْتُمْ بِهِنَّۖ فَاِنْ لَّمْ تَكُوْنُوْا دَخَلْتُمْ بِهِنَّ فَلاَ 

جُنَاحَ عَلَيْكُمْۖ وَحَلاَۤىِٕلُ اَبْنَاۤىِٕكُمُ الَّذِيْنَ مِنْ اَصْلاَبِكُمْۙ وَاَنْ 

تَجْمَعُوْا بَيْنَ الاُْخْتَيْنِ اِلاَّ مَا قَدْ سَلَفَۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ غَفُوْرًا 

رَّحِيْمًا44

Ayat di atas menjelaskan te$ntang ke$haraman seorang laki-laki yang 

me$nikahi dua o$rang pe$re$mpuan yang se$mahram seperti saudara kandung istri itu 

sendiri dalam hal mengumpulkan keduanya dalam pernikahan. Se $bagai co$nto$h 

ada se$pasang suami istri yang me$re$ka te $lah be $rce$rai, ke$mudian si mantan suami 

44Departemen Agama RI, h. 81.
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ingin me$nikah de$ngan pe$re$mpuan yang se $mahram de$ngan istrinya se$pe$rti saudara 

pe$re$mpuan si istri baik saudara kandung, se$ayah, atau se$ibu. Hal ini 

dipe$rbo$le$hkan asalkan masa iddah dari mantan istri te$lah se$le$sai. Apabila iddah 

te$rse$but be$lum se$le$sai maka hal itu diharamkan kare$na pe$re$mpuan yang dice$rai 

dan  masih dalam masa iddah dianggap sama halnya de$ngan masih me$njadi istri. 

Secara logika jika ia me$nikah se $be$lum habis masa iddah mantan istrinya, maka itu 

dianggap se$pe$rti me$ngumpulkan dua pe$re$mpuan yang se$mahram dalam 

pe$rnikahan, hal ini pe $rbuatan yang dilarang o $le$h agama. Jadi, yang pe $rlu dipahami 

adalah po $sisi laki-laki ke$tika mantan istrinya me$njalani masa iddah, ia juga harus 

me$nunggu se $lama masa yang dijalani mantan istirnya apabila dianggap sudah 

se$le$sai, maka se $le$sai pula lah masa tunggu yang di jalani o $le$h laki-laki te$rse$but, 

masa tunggu ini yang dise$but de$ngan syibhul iddah bagi laki-laki.

Situasi ke$dua adalah larangan me$nikahi istri le$bih dari e$mpat o$rang 

se$kalipun salah satunya masih dalam masa iddah, maka suami harus me$nunggu 

sampai iddah istri yang ia ce$rai se$le$sai, be$rdasarkan Q.S An-Nisa/4: 3 me $nge$nai 

ke$haraman me$nikah le $bih dari e $mpat o $rang :

فَانْكِحُوْا مَا طَابَ لَكُمْ مِّنَ النِّسَاۤءِ مَثْنٰى وَثُلٰثَ وَرُبٰع45َۚ

Ayat di atas menjelaskan te$ntang ke$haraman bagi se $o$rang laki-laki 

me$nikahi pe $re$mpuan le $bih dari e $mpat. Syariat Islam me $mbatasi ke $pada laki-laki 

dalam be$rpo$ligami paling maksimal de$ngan e$mpat o $rang pe$re$mpuan, dalam artian 

ke$e$mpatnya dikumpulkan dalam pe$rnikahan. Apabila dari e$mpat o$rang istri 

45Departemen Agama RI, h. 77.
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te$rse$but salah satunya dice$rai, maka dipe $rbo$le$hkan untuk me$nikah dan me$nambah 

sampai me$njadi e$mpat ke$mbali walaupun ini adalah pe$rnikahan yang ke$ lima. 

Adapun yang dilarang dalam agama ialah me$mpunyai le$bih e$mpat o $rang istri dan 

dikumpul dalam pe$rnikahannya, atau me$mpunyai e$mpat o$rang istri ke $mudian 

salah satunya dice$rai dan me$njalani masa iddah, ke $mudian laki-laki te$rse$but ingin 

me$nikah ke $mbali de$ngan pe$re$mpuan lain se$be$lum habis masa iddah istri yang ia 

ce$rai. Hal ini tidak dipe$rbo$le$hkan dalam agama kare$na se $bagaimana pe $nje$lasan di 

atas bahwa pe$re$mpuan yang dice$rai dan ke$adaannya masih dalam masa iddah, itu 

dianggapsama de$ngan yang masih me$njadi istri. Jika ia me$nikah se$be$lum habis 

masa iddah istri yang ia ce$rai, maka itu dianggap se$pe$rti halnya me$nikahi 

pe$re$mpuan le $bih dari e $mpat o$rang. 

Pe$rlu dipahami ke$mbali bahwa po $sisi laki-laki ke$tika istri yang te $lah ia ce$rai 

me$njalani masa iddah, ia juga harus me$nunggu se$lama masa yang dijalani mantan 

istirnya, apabila masa itu dianggap te$lah se $le$sai, maka se$le$sai pula lah masa 

tunggu yang dijalani o $le$h laki-laki te $rse$but, masa tunggu ini yang dise$but de$ngan 

syibhul iddah bagi laki-laki.

Wahbah Az-Zuhaili me$nambahkan situasi ke$tiga adalah larang untuk 

me$nikahi pe$re$mpuan yang te $lah ditalak tiga, apabila ingin ke$mbali be$rsama antara 

mantan suami dan istri, maka si istri harus te$rle$bih dahulu me$nikah de$ngan laki-

laki lain se$be$lum ke$mbali ke $pada mantan suaminya yang te$rdahulu, be$rdasarkan 

Q.S Al-Baqarah/2: 230 me $nge$nai ke$haraman me$nikahi pe $re$mpuan yang ditalak 

tiga.
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فَإِن طَلَّقَهَا فَلاَ تَحِلُّ لَهُۥ مِنۢ بَعْدُ حَتَّىٰ تَنكِحَ زَوْجًا غَيْرَهُۥ ۗ فَإِن 

طَلَّقَهَا فَلاَ جُنَاحَ عَلَيْهِمَآ أَن يَتَرَاجَعَآ إِن ظَنَّآ أَن يُقِيمَا حُدُودَ ٱللَّهِ ۗ 

وَتِلْكَ حُدُودُ ٱللَّهِ يُبَيِّنُهَا لِقَوْمٍۢ يَعْلَمُون46َ

Dari ke $dua ayat te$rse$but di atas se$cara tidak langsung me$nyatakan bahwa 

bagi laki-laki harus me$nunggu sampai habis masa iddah istri yang te$lah ia ce$rai 

untuk dapat me$lakukan pe $rnikahan de $ngan pe$re$mpuan lain.

Adapun pada ayat ke$tiga se$cara tidak langsung me$nyatakan bahwa bagi 

laki-laki harus me$nunggu sampai habis masa iddah istri yang te$lah ia ce $rai, akan 

te$tapi tujuannya bukan untuk dapat me$nikah de$ngan pe $re$mpuan lain, me$lainkan 

agar dapat ke$mbali be $rsama-be$rsama me $njadi se$pasang suami istri.

Ke$mudian alasan munculnya Surat E$daran dari Dirje$n Bimas Islam No$: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 me$nge$nai Pe$rnikahan Dalam Masa Iddah Istri, ialah 

kare$na surat e$daran se $be$lumnya yang dike$luarkan pada No $: DIV/E$d/17/1979 

tanggal 10 Fe$bruari 1979 me$nge$nai masalah po $ligami dalam iddah sudah be$rjalan 

tidak e$fe$ktif se$hingga pe$rlu dilakukan pe $ninjauan ulang. Surat e$daran te$rse$but 

be$rmaksud untuk se $bagai pe$tunjuk pe$laksanaan pe$ncatatan nikah bagi laki-laki 

be$kas suami yang akan me$nikah de$ngan pe$re$mpuan lain dalam masa iddah 

istrinya. Surat e$daran te$rse$but juga be$rtujuan untuk me$mbe$rikan ke$pastian tata 

cara dan pro $se$dur pe$ncatatan pe$rnikahan bagi be$kas suami yang akan me$nikahi 

pe$re$mpuan lain dalam masa iddah istrinya se$hingga se $cara pe$rnikahannya je$las 

46Departemen Agama RI, h. 36.
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dan te$r arah di mata hukum, dan pula untuk me $nghindari adanya kasus po $ligami 

te$rse$lubung. Pada saat surat e$daran te $rse$but be$rlaku, maka surat e$daran dari 

dire$ktur je$nde$ral pe$mbinaan ke $le$mbagaan Agama Islam No$: DIV/E$d/17/1979 

tanggal 10 Fe$bruari 1979 te$ntang masalah po $ligami dalam iddah dicabut dan 

dianggap tidak be$rlaku.47

Dasar pe$rumusan iddah dalam Surat E $daran Dirje$n Bimas Islam No $mo$r: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 te$ntang Pe$rnikahan Dalam Masa Iddah Istri ini 

me$rujuk ke$pada Undang-Undang No$mo$r 22 Tahun 1946 te$ntang Pe$ncatatan 

Nikah, Talak, dan Rujuk, Undang-Undang No $mo$r 1 Tahun 1974 te$ntang 

Pe$rkawinanan se $bagaimana te$lah diubah me$njadi Undang-Undang No$mo$r 16 

Tahun 2019, Pe$raturan Pe$me$rintah No$mo$r 9 Tahun 1975 te $ntang pe$laksanaan 

Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1974 te$ntang Pe $rkawinan, dan Pe$raturan 

Me$nte$ri Agama No$mo$r 20 Tahun 2019 te $ntang Pe$ncatatan pe$rnikahan.48

Se$cara epistemologi dapat dipahami  bahwa terdapat makna dalam al-

Qur’an  surah an-Nisa ayat 3 dan 23 yang me $me$rintah secara tidak langsung 

ke$pada laki-laki untuk me $lakukan masa iddah se$bagaimana pe $re$mpuan sampai 

se$le$sai apabila ia ingin me $nikah de$ngan pe$re$mpuan lain. Adapun pada surah al-

Baqarah ayat 230 me$nge$nai talak bain ia harus me $nunggu sampai se$lasai masa 

iddah mantan istrinya apabila ingin ke$mbali be$rsama se$bagai suami istri 

se$bagaimana dite$rangkan se$be$lumnya. Me$nge$nai syibhul iddah yang te $rdapat 

pada Surat E $daran Dirje$n Bimas Islam, dikare$nakan pada surat e $daran se$be$lumnya 

pada No $mo$r: DIV/E$d/17/1979 tanggal 10 Fe$bruari 1979 me $nge$nai masalah 

47Surat Edaran Dirjen Bimas Islam.
48Surat Edaran Dirjen Bimas Islam.



113

po$ligami dalam masa iddah dianggap sudah tidak e $fe$ktif lagi untuk dite $rapkan 

se$hingga pe $rlunya pe $ninjauan ulang, pada tahun 2021 dite $rapkanlah surat e$daran 

yang baru No$mo$r: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 me$nge$nai pe$rnikahan dalam 

masa iddah istri.

Asal usul pe $ne$rapan syibhul iddah bisa dilihat dari aspe$k se$jarah yang mana 

al-Qur’an diturunkan ke$pada bangsa Arab dilatar be $lakangi de$ngan budaya 

patriarki masyarakat Arab itu se$ndiri, se$hingga tidak mungkin al-Qur’an 

me$ngabaikan be$gitu saja ko$nte$ks (no $rma so$sial) yang ada de$ngan se$cara langsung 

me$wajibkan “iddah binding” laki-laki dan pe$re$mpuan. kare$na de$ngan be$gitu 

masyarakat Arab akan ke$sulitan me$ne$rima ajaran al-Qur’an. Be$rdasarkan ko$nte$ks 

dikalangan masyarakat Arab de$ngan budaya patriarkinya, pe$narge$tan al-Qur’an 

te$rhadap laki-laki dapat me$ngungkap dime$nsi Fre$udian (libido$s dan ilusi) 

masyarakat Arab saat itu. Jadi aspe$k ini tidak hanya be$rsifat me $to$do$lo$gis te$tapi 

juga pe$nting kare$na yang langsung disinggung o$le$h al-Qur’an saat itu adalah 

masyarakat Arab yang dido$minasi laki-laki. Se$lain itu, pe$rlu dicatat bahwa salah 

satu ciri khas pe $ngaruh so$sio$-kultural al-Qur’an dalam pe $mbe$ntukan te $ks adalah 

bahwa al-Qur’an tidak dapat me$nghindari ke $rangka budaya bangsa Arab pada saat 

itu sifat dan gaya te $ks se$lalu me$nggambarkan dan me$nce$rminkan struktur budaya 

dan pikiran di mana ruang dan waktu te$ks te$rbe$ntuk. Dapat dikatakan bahwa ayat-

ayat me $nge$nai iddah yang te $rnyata hanya me$wajibkan wanita untuk me$lakukan 
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iddah se $te$lah me$nce$raikan suaminya, tidak be $rarti bahwa Allah me$nghe$ndaki 

laki-laki untuk tidak me$lakukan iddah se $te$lah me $nce$raikan istrinya.49

Be$rdasarkan ke$adaan se$karang, iddah me $wajibkan pe$re$mpuan dan laki-laki. 

Iddah tidak hanya me$ncari tahu me$nge$nai ke$hamilan, kare$na dipahami se$bagai 

ke$wajiban hanya untuk pe$re$mpuan dalam ko$nte$ks budaya patriarki. Jika hanya 

untuk me$nge$tahui te$ntang ke$hamilan, maka saat ini tidak pe$rlu iddah, kare$na bisa 

jadi te$rgantikan o $le$h te$kno$lo$gi canggih yang me$nde$te$ksi ke$hamilan se$cara akurat 

dalam waktu jangka waktu yang re$latif singkat. Dari isisi lain, iddah juga 

be$rusaha me$ngho$rmati status pe$rkawinan se$bagai ko $ntrak te $tap (mitsaqan 

galizan) dan tidak e $de$ntik de$ngan ko$ntrak pe$rdata biasa yang mudah dibuat dan 

diakhiri pada saat yang sama. Se$lain itu iddah juga be$rkabung untuk me$ngho$rmati 

pasangan yang te$lah me$ninggal dan ke$luarganya, dalam hal ini diharapkan tidak 

ada lagi fitnah atau ke$be$ncian diantara para pihak de$ngan cara de $mikian.50

Dapat disimpulkan dari pandangan pe$nulis bahwa pada masa se$karang 

iddah bisa dite$rapkan bukan hanya te $rhadap pe$re$mpuan te$tapi juga te $rhadap laki-

laki de $ngan syarat apabila ada te$rdapat mani’ syar’i, kare $na tidak dapat dipungkiri 

bahwa se$cara zahir te $ks, al-Qur’an maupun hadis hanya me$nje$laskan me$nge$nai 

iddah bagi pe$re$mpuan. Adapun bagi laki-laki tidak ada te $ks yang se $cara je$las 

me$nje$laskan hal te$rse$but.

3. Manfaat Syibhul Iddah (Aksio $lo$gi)

Aksio $lo$gi me$mbicarakan te$o$ri te$ntang nilai dalam maknanya yang abstrak 

maupun ko$nre$t dari ilmu pe$nge$tahuan yang dimiliki manusia. De$ngan kata lain ia 

49Asiyah, dkk, “Syibhul Iddah Bagi Suami Dalam Perspektif Maqashid Al-Syariah”, Jurnal 
Pendidikan dan Sosial Keagamaan, Vol 10, April 2023, h. 35-36.

50Asiyah, dkk.
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me$rupakan te $o$ri yang digunakan manusia untuk me $laksanakan be$rbagai macam 

pe$rtimbangan me$nge$nai apa yang dinilai. Jika kata aksio$lo$gi digandingkan de$ngan 

kata hukum Islam se$hingga me$njadilah aksio $lo$gi hukum Islam, maka 

pe$nge$rtiannya adalah cabang ilmu filsafat yang me$ne$laah te$ma utama te $ntang 

tujuan atau ke$gunaan hukum Islam diturunkan o$le$h Allah Swt ke$pada manusia. 

De$ngan de$mikian bisa dikatakan  bahwa aksio$lo$gi hukum Islam  akan me$ngkaji 

aspe$k visi dan misi hukum Islam, atau dike$nal de$ngan maqasid syari’ah.51

Se$be$lum be$rbicara le $bih jauh me$nge$nai nilai-nilai yang te$rdapat pada 

syibhul iddah, se $be$lumnya harus dike$tahui bahwa Islam sangat me$nghindari 

adanya pe$rce$raian kare$na dampaknya bisa be $rakibat bukan hanya ke $pada 

pasangan yang be$rce$rai te$tapi juga te $rhadap ke$dua ke$luarga. Dalam se$buah hadis 

dite$rangkan:  

أَبْغَضُ الْحَلاَلِ إلى الله الطلاق

Hadis di atas me $nje$laskan bahwa Allah Swt sangat me $mbe$nci pe$rbuatan 

talak, hanya saja pe$rbuatan te$rse$but tidak sampai masuk ke$ dalam de$rajat haram 

me$lainkan hanya makruh tanzih,52 kare$na talak masih te$rmasuk dalam pe$rbuatan 

yang diperbolehkan. 

Dapat hadis tersebut se$patutnya  perceraian harus dihindari se$bisa mungkin. 

Maka dari itu adanya syibhul iddah bertujuan untuk me$minimalisir te$rjadinya 

pe$rce$raian yang marak se $kali te $rjadi di zaman se $karang, be$rdasarkan data yang 

dilansir dari Inibalikpapan.co$m, bahwa angka pe$rce$raian di Indo $ne$sia tahun 2024 

51Danial, Filsafat Hukum Islam, Lhokseumawe, 2022, h. 62-63.
52Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Syarah Nawawi ‘Ala Muslim, Juz 10, (t.t: 

Maktabah Syamilah, t.th), h. 61.
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me$ncapai 399.921 dan kasus te$rtinggi be$rada di Jawa Barat de$ngan 88.985 

kasus.53

Se$lanjutnya akan dije $laskan me $nge$nai nilai, tujuan dan manfaat dalam 

syibhul iddah bagi laki-laki:

Dalam maqashid syariah se$pe$rti se $be$lumya dibagi me$njadi 3 tingkatan yaitu 

al-dharuriyyat (ke $pe$rluan prime$r/asas), al-hajiyyat (ke$pe$rluan se$kunde$r), al-

tahsini (ke $pe$rluan te$rsie$r). Dalam kate$go$ri dharuriyat (ke$butuhan prime$r) adalah 

tingkatan te$rtinggi dalam maqashid syariah. Ia me$rupakan pe $ne$ntu adanya 

ke$maslahatan dunia dan akhirat.  Dalam lima tujuan po$ko$k dalam maqashid 

syariah, syibhul iddah me$ngandung tujuan diantara dari lima kate$go$ri yang te$lah 

dise$butkan yaitu: me $me$lihara agama (hifdzad-din), dan me $me$lihara ke$turunan 

(hifdz an-nasl). Alasan syibhul iddah te$rmasuk dalam dua kate $go$ri te$rse$but 

se$bagai be $rikut: 

a. Me$me$lihara Agama (Hifdz Ad-Din)

Al-Qur’an te $lah me$nye$butkan ke$haraman se$o$rang laki-laki me$nikahi dua 

o$rang pe$re$mpuan se$mahram se$kaligus be$rdasarkan Q.S An-Nisa ayat 23. Dan 

ke$haraman bagi se$o$rang laki-laki me$nikahi pe$re$mpuan le$bih dari e $mpat 

be$rdasarkan Q.S An-Nisa ayat 3. Ke$dua ayat te $rse$but tidak me $nje$laskan se $cara 

langsung me $nge$nai adanya masa tunggu bagi laki-laki, te$tapi ada makna se$cara 

te$rsirat yang me $nyinggung ke$pada laki-laki untuk tidak me$lakukan pe$rnikahan 

de$ngan pe$re$mpuan lain se $bagaimana te$lah dije $laskan dalam pe$mbahasan 

e$piste$mo$lo$gi

53https://www.inibalikpapan.com/angka-perceraian-2024-di-indonesia-capai-399-921-
kasus-tertinggi-jawa-barat-dengan-88-985-kasus/, Di akses Tgl 6 Mei, Jam 12:10.

https://www.inibalikpapan.com/angka-perceraian-2024-di-indonesia-capai-399-921-kasus-tertinggi-jawa-barat-dengan-88-985-kasus/
https://www.inibalikpapan.com/angka-perceraian-2024-di-indonesia-capai-399-921-kasus-tertinggi-jawa-barat-dengan-88-985-kasus/
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b. Me $me$lihara Ke$turunan (Hifdz An-Nasl)

Hakikat pe$ne$tapan masa iddah adalah untuk me$ngatur hubungan 

pe$rkawinan dan pe$rce$raian agar dapat me$wujudkan pe$rlindungan anak (hifdzun 

nasl). Me$lindungi ke$se$jahte$raan ke $turunan me$rupakan tujuan syariat (maqashid 

syariah) dalam me$ne$gakkan pe$rkawinan. Te $ntu saja, laki-laki dan pe$re$mpuan 

pada saat yang sama me$miliki hak dan tanggung jawab yang sama untuk 

me$me$liharanya. O $le$h kare$na itu, me $mbe$rlakukan masa tunggu (syibhul iddah) 

bagi laki-laki me$rupakan so$lusi yang se $imbang dan adil baik dari se $gi manfaat, 

maupun pe$me$liharaan (maqashid syariah). Jadi dapat dipahami bahwa tujuan 

pe$ne$rapan syibhul iddah agar laki-laki dapat fo$kus dalam me$njaga dan me$rawat 

anak se$bagai se$o$rang ayah se $be$lum ia me$nikah de$ngan pe$re$mpuan lain, kare$na 

se$dikit banyaknya anak akan me$ngalami dampak te$rhadap pe$rmasalahan dari 

ke$dua o$rangnya khususnya dalam pe$rce$raian.

Se$te$lah dibahas dari pe $rspe$ktif maqashid syariah, se $lanjutnya akan dikaji 

dan digali dari pe$rspe$ktif maslahah mursalahnya, kare$na se$mua unsur-unsur yang 

dalam maqashid syariah ada me$ngandung ke$maslahatan. Maslahah mursalah 

adalahsuatu ke $maslahatan yang tidak me $mpunyai dasar dalil, te$tapi juga tidak ada 

pe$mbatalnya. Jika te $rdapat suatu ke$jadian yang tidak ada ke$te$ntuan syariat dan 

tidak ada illat yang ke $luar dari syara’ yang me$ne$ntukan ke$je$lasan hukum ke$jadian 

te$rse$but, ke $mudian dite$mukan se $suatu yang se$suai de $ngan hukum syara’, yakni 

suatu ke$te$ntuan yang be $rdasarkan pe$me$liharaan ke$mudharatan atau untuk 

me$nyatakan suatu manfaat maka ke$jadian te$rse$but dinamakan maslahah 
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mursalah. Adapun tujuan utama maslahah mursalah adalah untuk ke $maslahatan, 

yakni me $me$lihara dari ke$mudharatan dan me$njaga ke$manfaatan. 

Me$nge$nai nilai-nilai ke $maslahatan dalam pe $ne$rapan syibhul iddah bagi laki-

laki ialah bukan se$mata-mata ingin me$ndo$minasi ke$pe$ntingan salah satu pihak 

saja, yang diutamakan adalah me $me$lihara nilai-nilai syari’at Islam se $hingga 

ke$adilan yang diindahkan dalam ajaran agama Islam te$rlaksana de$ngan baik. 

Maka dalam ko $nte$ks urge$nsi, ko$nse$p syibhul iddah ini bukan me$ne$kankan pada 

fo$kus anjuran pe$mbe$rlakuan syibhul iddah bagi laki-laki se$pe$rti de$ngan 

pe$re$mpuan atau me$mpe$rjuangkan pe$rsamaan antar ke$duanya. Me$lainkan untuk 

me$nciptakan ke$salingan antar laki-laki dan pe$re$mpuan. Ke$salingan yang 

dimaksudkan dalam ko $nte$ks syibhul iddah ini te$ntunya untuk me$ngambil 

ke$maslahatan diantara ke $duanya de$ngan te$tap me$mpe$rhatikan nilai-nilai dalam 

syari’at Islam.

Te$ntang ke$adilan yang dikehendaki dalam masa iddah te $rhadap laki-laki 

dan pe$re$mpuan. Te $o$ri ini dike$mukakan o $le$h Aristo$te$le$s dalam be $ntuk 

me$mpe$rlakukan hal-hal yang sama te$rhadap se$suatu yang sama, dan 

me$mpe$rlakukan se$suatu se$cara tidak sama te$rhadap se$suatu yang tidak sama 

se$cara pro $po$rsio$nal.54 Dalam pandangan Aristo$te$le$s manusia dipandang se $jajar 

se$rta me $miliki hak yang sama te $rhadap suatu ke $pe$milikan.55

Ke$adilan pada hakikatnya adalah me $mpe$rlakukan se$se$o$rang atau o $rang lain 

se$suai haknya atau ke$wajiban yang te$lah di lakukan. Ke$adilan ada me$mpunyai 

be$be$rapa makna diantaranya: ke$adilan ialah pe$rhatian te$rhadap hak-hak individu 

54O. Notohamidjojo, Masalah Keadilan, (Semarang: Tirta Amerta, 1971), h. 7.
55Muhammad Helmi, “Konsep Keadilan dalam Filsafat Hukum dan Filsafat Hukum 

Islam”,Jurnal Mazahib, Vol, 2, Desember, 2015, h. 137.
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dan me $mbe$rikan hak-hak itu pada se$tiap pe $miliknya. Adil dalam hal ini bisa 

dide$finisikan se $bagai wadh al-syai’ fi mahallihi (me $ne$mpatkan se $suatu pada 

te$mpatnya). Lawannya adalah zalim, yaitu wadh’ al-syai’ fi ghairi mahallihi 

(me$ne$mpatkan se $suatu tidak pada te $mpatnya). Sungguh ada satu hal yang dapat 

me$rusak pe$rmainan catur, jika se$se$o$rang me$ne$mpatkan gajah di te$mpat raja. 

De$mikian ungkapan se $buah adagium. Pe$nge$rtian ke$adilan se$pe$rti ini akan 

me$lahirkan ke$adilan so$sial. Me$nge$nai pe$mahaman ini se$makna de$ngan kandungan 

pada ko$nse$p ke$adilan Islam ialah me$ne$mpatkan se $suatu se$suai po$rsinya, 

me$mbe$bankan se $suatu se $suai ke $mampuan se$e$o$rang, me$mbe$rikan se $suatu yang 

me$mang me$njadi haknya de$ngan kadar yang se$imbang. Adapun pe $ndapat al-

Ghazali dalam me$mahami makna adil dalam arti, me $le$takkan se$suatu pada 

te$mpatnya yang layak.56

Ke$adilan yang diharapkan dari pe$ne$rapan syibhul iddah bukan be $rtujuan 

untuk se$mata-mata me$nuntut pe$rsamaan hak antara laki-laki dan pe$re$mpuan, 

kare$na Allah Swt sudah me $mbagi bagiannya masing-masing baik itu ke$pada 

manusia, binatang, dan lain se$bagainya. Itulah ke $adilan yang se$be$nar-be$narnya, 

diantaranya se$pe$rti perihal pe$rkara pe$mbagian waris yang mana bagian laki-laki 

adalah dua kali dari pe $re$mpuan, pe$mbagian ini sudah dianggap adil kare$na ada 

dise$butkan dalam nash al-Qur’an dan Allah lah se$bagai pe$mbuat hukum dan ia lah 

yang le$bih me$nge$tahui makna dari kata adil itu. Maksud tujuan ke$adilan yang 

diharapkan dalam syibhil iddah ialah sama-sama saling me$mahami satu sama lain 

agar te$rcipta se$buah ke$manfaatan yang tidak hanya dirasakan o $le$h satu pihak saja. 

56St Nur Syahidah Dzatun Nurain, “Prinsip Keadilan Sosial Dalam Islam : Studi Teks Al-
Qur’an dan Hadis, Jurnal Interdisiplin Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 
IAIN Manado, Vol 04, No 1, 2024, h. 39.
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bukan se$ke$dar ingin me $ndo$minasi ke$pe$ntingan diantara salah satu pihak saja, 

yang diutamakan adalah me$njaga dan me$me$lihara nilai-nilai syari’at Islam 

se$hingga ke$adilan yang diindahkan dalam ajaran agama Islam te$rlaksana de$ngan 

baik. 

Adapun himbauan yang te $rdapat dalam Surat E$daran Dirje$n Bimas Islam 

te$ntang Pe$rnikahan Dalam Masa Iddah Istri. Dinyatakan dalam aturan te $rse$but 

bahwa pada po $in 3 “Laki-laki be $rkas suami dapat me$lakukan pe $rnikahan de $ngan 

pe$re$mpuan lain apabila te $lah se$le$sai masa iddah be$kas istri’. Dan pada po$in 4 

“Apabila laki-laki be $kas suami me $nikahi pe$re$mpuan lain dalam masa iddah, 

se$dangkan ia masih me$miliki ke$se$mpatan me$rujuk be$kas istrinya, maka hal 

te$rse$but dapat be$rpo$te$nsi te$rjadinya po$ligami te $rse$lubung.” Hal ini ada 

me$ngandung unsur ke$maslahatan pada pe$ne$rapan syibhul iddah te$rhadap laki-laki 

se$bagaimana pe$nje$lasan dalam surat te$rse$but. Hal ini be$rdasarkan kaidah 

fiqhiyyah yang be$rbunyi :

تصرف الامام على الرعية منوط بالمصلحة57

Jadi, dari kaidah fikih di atas bahwa tindakan pemerintah termasuk juga 

katentuan yang terdapat pada surat himbauan se$bagaimana te$lah dite$rangkan 

se$be$lumnya, yaitu me$mpunyai tujuan-tujuan te$rte$ntu, diantaranya de$mi 

ke$maslahatan pasangan suami istri, se$kira-se$kira dalam pe$rnikahan tidak 

me$nyalahi aturan yang te $lah dite$tapkan syariat dan dapat me $njadi ke$luarga 

sakinah, mawaddah, warahmah.

57Abdullah bin Said Muhammad  Ubadi, h. 62.
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Dalam Pe$rce$raian se$ringkali be$rdampak tidak hanya pada suami istri yang 

be$rce$rai, te $tapi juga ke$pada ke$luarga dari ke$dua be$lah pihak. Kare $na p$e$rce$raian 

jauh dari kata damai, rasa sakit dan amarah se $ringkali te$tap ada, yang be$rujung 

me$njadi pe$rmusuhan antara ke$dua be $lah pihak ke $luarga. Se$lain itu, tidak se $dikit 

pula laki-laki yang baru be$rce$rai de $ngan istrinya ingin me $langsungkan pe $rnikahan 

baru de$ngan pe$re$mpuan lain tanpa me $nunggu iddah istrinya se $le$sai. 

Hal ini be $rkaitan de $ngan salah satu kaidah fikih yang be $rbunyi:

الضَرَرُ يُدْفَعُ بِقَدْرِ الاِمْكَانِ

Berdasarkan kaidah di atas perceraian harus dihindari sedapat mungkin 

karna dapat membuahkan kemudharatan baik terhadap pasangan yang bercerai 

ataupun keluarganya.

Hubungan de$ngan pe$rmasalahan di atas ialah de$ngan adanya pe$ne$rapan 

syibhul iddah bagi laki-laki diharapkan dapat me $ngurangi ke$mudaratan pe$rce$raian 

yang pada umumnya me$mang laki-laki tidak me$mpunyai masa iddah se $pe$rti 

halnya pe$re$mpuan. Namun, me$lihat dari kaidah ini apabila de$ngan tidak adanya 

syibhul iddah, dari se $gi tingkat ke$mudaratan le $bih be$sar ke $timbang maslahatnya, 

maka kiranya pe$rlu dipe$rtimbangkan pe $mbe$rlakuannya. Ini se$jalan de$ngan kaidah 

fiqih lainnya yaitu:

دَرْءُ المَفَاسِدِ مُقَدَّمٌ عَلَى جَلْبِ المَصَالِح58ِ

58Rita Sumarti, dkk, “Analisis Materi Konsep Syibhul Iddah Pada Wahbah Zuhaili”, 
Innovatife Education Journal, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) palangka Raya, Vol 4, 2022, h. 
346.
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Adapun hikmah-hikmah yang dapat diambil dalam pe $ne$rapan syibhul iddah 

ialah, diantaranya syibhul iddah dapat me$mbe$ri ke$se$mpatan ke $pada suami istri 

yang baru saja be $rce$rai untuk ke $mbali rukun dan me$mbina rumah tangga me $re$ka 

ke$mbali se$lama hal itu yang te$rbaik, dan me$njunjung tinggi masalah pe$rkawinan 

yaitu agar dapat me$nghimpunkan o$rang-o$rang arif me $ngkaji masalahnya dan 

me$mbe$ri te$mpo$ be$rpikir panjang, se $rta ke$maslahatan pe$rkawinan tidak dapat 

te$rwujud se $be$lum ke$dua suami istri sama-sama hidup lama dalam ikatan akadnya. 

Jika te$rjadi se$suatu yang me $ngharuskan untuk be$rce$rai, maka untuk 

me$wujudkannya te $tap te $rjaganya ke $langge$ngan te$rse$but harus dibe$ri waktu 

be$be$rapa saat untuk me $mikirkan dan me $mpe$rhatikan apa ke $rugian yang akan 

dialaminya.

Jadi, dapat disimpulkan pada pe $ne$rapan syibhul iddah, jika dite $laah dan 

digali le$bih dalam se$cara aksio$lo$gi me $ncari nilai-nilai, tujuan dan manfaatnya, 

akan diperolah banyak kandungan hikmah-hikmah ke$baikan me$nge$nai hal 

te$rse$but. kare$na ke $mbali lagi barang siapa yang dapat me$ngambil hikmah dari 

suatu pe$ristiwa maka ia te$lah dibe $rikan suatu ke $baikan ke $pada dirinya. 

Allah Swt me$nje$laskan di dalam al-Qur’an te$rkait balasan se $se$o$rang yang 

dapat me $ngambil hikmah te$rhadap suatu pe $ristiwa, yang be $rbunyi:

يُّؤْتِى الْحِكْمَةَ مَنْ يَّشَاۤءُۚ وَمَنْ يُّؤْتَ الْحِكْمَةَ فَقَدْ اُوْتِيَ خَيْرًا كَثِيْرًاۗ 

وَمَا يَذَّكَّرُ اِلآَّ اُولُوا الاَْلْبَاب59ِ

59Departemen Agama RI, h. 45.
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Dari ayat di atas sudah jelas bahwa Allah SWT akan memberikan hikmah 

kebaikan kepada orang yang ia kehendaki sebagai balasan bagi orang yang mau 

berpikir terhadap suatu peristiwa.


